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Key Informan 1 :Bapak Purwoko selaku Kepala Desa Caruban

No Taksonomi Pertanyaan
1 | Sejarah singkat dan 1. P: Bagaimana sejarah asal mula terbentuknya desa Caruban?
perkembangan

pembangunan Desa
Caruban

J: Dari sejarah Desa Caruban atau Babad Caruban, dapat diketahui bahwa kata “caruban” berarti
campuran atau gabungan. Jadi Desa Caruban pada mulanya adalah hasil penggabungan beberapa
wilayah menjadi satu. Menurut sejarahnya, Desa Caruban dahulu berupa hutan belukar yang pada
suatu ketika datang beberapa kesatria yang sakti dan bijaksana yang dikenal dengan nama Mbah
Nursadin, Mbah Mingan, Mbah Cempa Sari, Mbah Demang Perno Gati, Mbah Syeh Badar.
Mereka kemudian membuka hutan tersebut menjadi pemukiman, dan dibagi menjadi lima wilayah
yang dipimpin oleh masing-masing pendekar. Kelima wilayah tersebut yaitu Gentan Lor, Karang
Tunjung Binangun, Gentan Kidul, Klantang, Karang Jambu. Sampai hari ini belum diketahui
secara pasti pembagian kepemimpinan wilayah dari kelima pendekar tersebut. Berkat kearifan dan
kebijaksanaan Mbah Nursadin, rekan-rekannya kemudian mengakui keunggulan Mbah Nursadin
dan sepakat mengangkat Mbah Nursadi menjadi pemimpin dari kelima rekannya tersebut, sehingga
mbah Nursadi menjadi pemimpin di Desa Caruban sebagai penggabungan dari lima wilayah yang
dipimpin oleh rekan-rekannya tersebut

. P: Adakah tradisi, adat, keunikan, dan daya tarik yang khas dari Desa Caruban?

J: Masyarakat desa Caruban memiliki beragam budaya kesenian yang cukup menarik dan unik.
Adapun beberapa kesenian tradisional yang terdapat di Desa Caruban yaitu kesenian Janeng,
kelompok kesenian Kuda Lumping atau biasa disebut ‘ebleg’ oleh sebagian besar masyarakat
Caruban, kesenian Karawitan,serta terdapat juga kesenian wayang kulit dan wayang orang atau
yang biasa disebut ‘ketoprak’ oleh sebagian besar masyarakat Caruban meskipun akhir-akhir ini
kesenian wayang kulit dan wayang orang sudah tidak begitu aktif karena faktor keterbatasan
generasi penerus. Di desa Caruban terdapat beberapa kelompok kesenian yaitu, 2 kelompok
kesenian Kuda Lumpin atau ebleg, 1 kelompok kesenian Janeng,1 kelompok kesenian Keroncong,
1 kelompok kesenian Karawitan, 1 Kelompok kesenian wayang kulit, dan 1 kelompok kesenian




wayang orang atau ketoprak. Kemudian, kepedulian antar sesama, sifat kegotong royongan dan
kebersamaan, prinsip saling melindungi dan saling menghormati masih dipegang teguh oleh
sebagian besar masyarakat Caruban. Hal inilah yang menurut saya menjadi satu keunikan dan nilai
positif yang masih dipegang teguh oleh masyarakat kita sehingga keharmonisan dalam
bermasyarakat dapat selalu terjaga.

3. P: Bagaimana sejarah pembangunan di desa Caruban, baik dari aspek ekonomi,sosial, maupun
budaya?

J; Pada masa pemerintaha Atmosuwiryo, seiring dengan membaiknya perekonomian dan
pembangunan di Indonesia pada masa orde baru, pembangunan di Desa caruban juga mulai
berkembang. Dengan kegigihan seorang Atmosuwiryo bersama dengan swadaya dan sifat
kegotongroyongan masyarakat Caruban, untuk pertama kalinya Desa Caruban mampu memiliki
Gedung Sekolah Dasar (SD) yang sampai hari ini masih berdiri kokoh.

Pemerintahan Nurul Suhadi dan pemerintahan Djumeno juga memiliki andil besar terhadap
pembangunan di Desa Caruban. Pembangunan pemerataan terkait sarana prasarana diberbagai
sektor tidak hanya pertanian juga mulai dikembangkan, misalnya sektor pendidikan, mulai ada
gedung sekolah TK, tingkat pendidikan masyarakat caruban yang mulai meningkat, kemudian
pembangunan fisik seperti perbaikan jalan dan jembatan, serta perluasan dan peninggian tanggul
sungai karanganyar yang menjadi sumber irigasi sebagian besar lahan pertanian di Desa Caruban.
Pada masa pemerintahan Sajimun, pembangunan desa juga masih berfokus pada hal-hal yang
sifatnya fisik misalnya pengaspalan jalan sepanjang kurang lebih 1,5 KM yang menjadi akses
penghubung desa Caruban dengan Pusat Kecamamatan dan desa-desa tetangga, pembangunan
Masjid baru, perbaikan jalan-jalan kampung atau jalan gang.

4. P: Bagaimana sejarah perkembangan dinamika pembangunan politik di Desa Caruban (pemilihan
Kepala Desa) ?

J: Sampai saat ini, pemilihan Kepala Desa Caruban telah dilakukan sebanyak 9 kali;
1. Tahun 1918-1922 Kepala Desa Caruban adalah Dipodiwongso

2. Tahun 1923-1936 Kepala Desa Caruban adalah Wiryodimulyo
3. Tahun 1937-1934 Kepala DesaCaruban adalah Soeharjo
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Tahun 1945-1984 Kepala Desa Caruban adalah Atmosuwiryo

Tahun 1985-1993 Kepala Desa Caruban adalah Nurul Suhadi

Tahun 1994-2002 Kepala Desa Caruban adalah Djumeno (Periode ke-1)
Tahun 2002-2007 Kepala Desa Caruban adalah Djumeno (Periode ke-2)
Tahun 2007-2013 Kepala Desa Caruban adalah Sajimun

Tahun 2013-2019 Kepala Desa Caruban adalah Purwoko

Pada masa kepemimpinan Dipodiwongso sampai pada Atmosuwiryo, belum ada peraturan yang
mengatur masa jabatan kepala desa, sehingga pada waktu itu, masa jabatan kepala desa adalah
seumur hidup, ataupun sesuai dengan keinginan masyarakat. Atmosuwiryo merupakan Kepala Desa
terlama yang penah memipin Caruban yakni selama 39 tahun karena meskipun Indonesia telah
merdeka, pada waktu itu masih belum ada peraturan yang mengatur tentang masa jabatan kepala
desa. Sosoknya yang begitu berwibawa dan dengan kapasaitas beliau, membuat beliau sangat
dihormati oleh masyarakat. Baru pada akhir masa jabatan Atmosuwiryo sampai pada saat
pemerintahan Djumeno periode pertama, muncul peraturan yang mengatur bahwa masa jabatan
kepala desa selama 8 tahun sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979
Tentang Pemerintahan Daerah. Kemudian pada akhir periode pertama pemerintahan Djumeno
samapi pada pertengahan periode kedua masa pemerintahan Djumeno, melalui Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999 Tentang pemerintah Daerah ditetapkan bahwa masa jabatan kepala desa
menjadi 10 tahun. Namun dengan adanya reformasi kebijakan pemerintahan desa dan dengan
diundangkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, dimana
saat itu pak Djumeno masih menjabat sebagai kepala desa, bahwa masa jabatan kepala desa
berubah menjadi 6 tahun dan berlaku samapi sekarang. Meskipun sekarang telah disahkan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, hamun dalam UU tersebut ditetapkan bahwa masa
jabatan kepala desa tetap 6 tahun. Hanya saja ada sedikit perbedaan dimana pada UU sebelumnya,
mengatur bahwa kepala desa dapat terpilih kembali untuk satu kali periode berikutnya namun
dalam UU terbaru tentang desa kali ini mengatur bahwa kepala desa dapat terpilih kembali untuk
dua periode berikutnya.




Struktur pemerintahan
Desa Caruban

1. P: Bagaimana pola pemerintahan Desa yang Bapak pimpin dalam melaksanakan pelayanan

publik?

J: kami menghimbau kepada seluruh jajaran pemeritah desa Caruban untuk selalu mengedepankan
pelayanan masyarakat. Kaitannya dengan program pemberdayaan, kami mengambil peran tidak
hanya sebagai penanggung jawab secara struktural, namun juga bertanggung jawab secara teknis
atau pada tataran pelaksanaan kegiatan. Sebagai contoh bahwa hampir diseluruh kegiatan
pemberdayaan baik PKK, Karang Taruna, ataupun Gapoktan kami selalu terlibat aktif dalam
berbagai kegiatan organisasi. Bahkan sebagian besar perangkat desa juga menjadi bagian
struktural dari kepengurusan kelompok pemberdayaan.

. P: Bagaimana peran dan fungsi pemerintah desa dalam kaitannya dengan pelaksanaan program

pemberdayaan yang ada di Desa Caruban?

J: Secara kelembagaan, antara pemerintahan desa Caruban dengan pengurus kelompok
pemberdayaan memang terpisah artinya sifatnya hanya sebatas garis kordinasi. Secara peran dan
fungsi, sebagai lembaga pemerintahan kami bertanggung jawab penuh atas segala program
pemberdayaan yang ada di desa Caruban. kami selalu memberikan arahan dan pengawasan agar
kelompok pemberdayaan dapat berjalan secara maksimal sehingga masyarakat dapat merasakan
manfaatnya. Kemudian, kami juga ikut bertanggung jawab terhadap terlaksananya seluruh
program kerja dari kelompok pemberdayaan yang ada. Khusus bagi Gapoktan dimana kami
mendapatkan bantuan dana yang diebut PUAP kami selaku pemerintaha desa juga ikut
bertanggung jawab dengan membentuk Lembaga Keungan Mikro (LKM) yang bertujuan untuk
mengelola dan menyalurkan dana tersebut. kami juga bertanggung jawab kepada istansi terkait
seperti kecamatan dan UPTD Pertanian atas pengajuan, peruntukan penggunaan dana PUAP,
hingga sampai pada proses pengembalian dana tersebut meskipun terkadang ada beberapakendala
khususnya dalam proses pengembalian dana dari masyarakat.

. P: Adakah anggaran dari pemeritah desa untuk pelaksanaan program pemberdayaan di desa

caruban?

J: Anggaran secara khusus yang diberikan setia[p periode nya memang tidak ada. Namun perlu




diketahui bersama bahwa pemerintah desalah yang menginisiasi terbentuknya Gapoktan, sehingga
pada awal terbentuknya gapoktan ada sedikit dana sumbangan dari kas desa untuk operasional
Gapoktan pada waktu itu. Seiring berjalannya waktu Gapoktan telah memiliki struktur
kepengurusan dan anggota yang juga cukup banyak. Sehingga mereka sudah bisa dibilang mandiri
dalam hal keungan karena memang konsep gapoktan menggunakan konsep koperasi. Sehingga
dana-dana yang ada diperoleh melalui mekanisme koperasi.

Program pemberdayaan

. P: Bagaimana pandangan saudara terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Caruban secara

keseluruhan?

J: kami selaku kepala desa tentunya memiliki pandangan dan analisis mengenai kondisi
masyarakat caruban. Bicara mengenai kesejahteraan menurut saya masyarakat desa Caruban sudah
bisa dibilang cukup sejahtera jika dilihat dari 3 kebutuhan pokok yakni sandang, pangan,
papan.karena menurut pengamatan saya tidak ada lagi warga kami yang tidak bisa mencukupi 3
kebutuhan pokok tersebut.Oleh karena itulah saya beranggapan bahwa masyarakat desa Caruban
bukan lagitermasuk kategori miskin. Namun jika dilihat dari jumlah penduduk yang mendapatkan
jatah raskin dari pemerintah, maka warga kami masih ada kurang lebih 350 kepala keluarga yang
mendapatkan raskin tersebut. artinya memang disisi lain, kemiskinan masih ada di desa kami. Oleh
karena itu kami selaku pemerintah desa terus berupaya semaksimal mungkin dengan berbagai
stategi dan perbaikan disegala bidang agar masyarakat caruban makmur dan sejahtera.

. P: Program pemberdayaan apa saja yang ada di Desa Caruban?

J: Di desa kami ada beberapa program pemberdayaan yang telah terbentuk diantaranya PKK,
Karang Taruna, Posyandu, Gapoktan. kelompok ternak, kelompok usaha dagang, kelompok
ketrampilan dan jasa menjahit, dan kelompok kesenian Caruban. Disini terdapat beberapa
kelompok kesenian yaitu kelompok kesenian Janeng, kelompok kesenian Kuda Lumping, dan
kelompok kesenian Karawitan.

Namun, dalam Gapoktan nampaknya menjadi kelompok pemberdayaan yang paling besar
pengaruhnya bagi masyarakat kami, tentu saja karena sebagian besar masyarakat kita adalah
petani. Gapoktan juga secara organisasi cukup mandiri dan produktif sehingga dampaknya cukup
dirasakan oleh masyarakat khususnya para petani di desa Caruban.




3. P: Apa urgensi dari program pemberdayaan yang ada bagi masyarakat Desa Caruban?

J: Program pemberdayaan bagi kami merupakan salah satu upaya dalam rangka mencapai tujuan
untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat terutama bagi mereka anggota kelompok
pemberdayaan. Kami selaku pemerintah desa merasa sangat terbantu dengan adanya kelompok-
kelompok pemberdayaan.

4. P: Program pemberdayaan apa yang paling memiliki peranan strategis ataupun pengaruh besar
dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Caruban?

J: seperti yang sudah saya katakan diawal bahwa memang ada beberapa kelompok pemberdayaan
disini. Namun,kami melihta bahwa Gapoktan merupakan kelompok pemberdayaan yang memiliki
peran yang cukup penting mengingat sebagian besar masyarakat kami adalah petani.

5. P: Bagaimana respon dan antusiasme masyarakat terhadap program pemberdayaan yang ada?

J: Secara antusiasme, masyarakat kami memang cukup antusias terhadap program pemberdayaan
khususnya bagi para petani. Hal ini karena memang sesuai dengan peraturan dimana petan dapat
memperoleh pupuk yang notabene sangat penting bagi mereka hanya bisa mellu kelompok tani.
Sehingga sudah hampir seluruh petani kami tergabung kedalam Gapoktan melalui sub-sub
kelompom yang tersebar disetiap wilayah. Meskipun sebenarnya tidak sedikit masyarakat yang
belum memahami urgensi dari dibentuknya gapoktan. artinya mereka ikut bergabung hanya
sekedar ikut-ikutan agar bisa memperoleh pupuk.

6. P: Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program pemberdayaan?

J: menurut pengamatan kami bahwa pola pikir masyarakat desa Caruban yang pada umumnya
masih tradisional menjadi salah satu kendala bagi Gapoktan dalam menjalankan kegiatan
pemberdayaan. Hal tersebut ditambah dengan kualitas SDM pengurus Gapoktan yang juga ternyata
masih perlu banyak dievaluasi dan ditingkatkan kinerjanya.

Kemudian secara organisasi, bahwa kepengurusan tahun 2014, Gapoktan Karya Dadi Utama masih
belum menjalankan programnya dan cenderung masih stagnan karena memang belum ada hasil




yang bisa dirasakan oleh anggotanya, artinya saya melihat masih belum ada kekompakan pada
kepengurusan tahun ini.

7. P: Sebagai kelompok pemberdayaan yang cukup strategis, sejauh mana peran kelompok tani dalam
melakukan kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat desa Caruban? seberapa besar dampak yang
dihasilkan dari adanya kelompok tani terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat?

J: Gapoktan Karya Dadi Utama sebenarnya mencoba memposisikan diri sebagai pemantik atau
pemicu kesadaran masyarakat akan pentingnya menjadi petani yang berdaya dan mandiri.
Masyarakat menjadi sadar akan pentingnya berorganisasi dengan membentuk dan bergabung
dengan Gapoktan Karya Dadi Utama. Melalui Gapoktan ini, para petani mendapatkan wawasan
dan pengetahuan baru mengenai bagaimana cara bertani yang efektif dan efisien untuk bisa
meningkatkan produktifitas mereka. Hal tersebut tentunya akan menambah pendapatan ekonomi
masyarakat cauban secara umum mengingat sebagian besar masyarakat kami adalah petani

Key Informan 2: Bapak Rusmanto selaku Ketua Gapoktan Karya dadi utama (2008-2013)

No

Taksonomi

Pertanyaan

1

Sejarah terbentuknya
Gapoktan Karya Dadi
Utama

1. P: Apa yang melatarbelakangi berdirinya Gapoktan Karya Dadi Utama ?

J: Kelompok Tani desa Caruban terbentuk pada tahun 2008 melalui inisiasi dari pemerintah desa
Caruban yang pada waktu itu kepala desa Caruban masih dijabat oleh Bapak Sadjimun Pada waktu
itu, para petani sedang mengalami kondisi dimana kebutuhan pupuk bersubsidi mereka tidak bisa
terpenuhi. Hampir seluruh petani di indonesia mengalami kendala yang sama yakni sulitnya
mendapatkan pupuk untuk kepentingan produksi pertanian mereka. Kelangkaan pupuk bersubsidi
yang terjadi pada waktu itu benar-benar menjadi ancaman serius bagi para petani, termasuk petani
di desa Caruban. Oleh karena kondisi tersebut, pemerintah melalui Kementerian Pertanian
membuat suatu kebijakan mengenai pembentukan kelompok tani untuk pendistribusian pupuk
bersubsidi kepada petani. Pemerintah desa Caruban kemudian menginisiasi terbentuknya
kelompok tani desa Caruban. sehingga pada awalnya sama seperti kelompok tani di desa-desa lain
di Kabupayen Kebumen, kelompok tani desa Caruban memang terbentuk karena adanya kebijakan




dari pemerintah untuk pendistribusian pupuk bersubsidi agar lebih terkontrol dan meminimalisir
penyelewengan-penyelewengan dari oknum-oknum tertentu. Namun kemudian secara organisasi
Gapoktan ini bersifat mandiri dan dikelola langsung oleh masyarakat Caruban.

Pada awal terbentuknya, kelompok tani ini hanya beranggotakan petani yang memiliki lahan
sawah yang terhitung luas. Jadi hanya sebagian kecil masyarakat desa Caruban yang menjadi
anggota saat pertama kali kelomok tani ini terbentuk. Pada saat awal terbentuk, kelompok tani desa
Caruban akhirnya diberi nama Kelompok Tani “Karya Dadi Utama”. Sesuai dengan perturan yang
berlaku, dimana kelompok tani harus beranggotakan maksimal 25 orang, maka dalam
perkembangannya agar mampu mengakomodir seluruh petani desa Caruban, kelompok tani desa
Caruban kemudian terbagi kedalam bebarapa subkelompok tani.

. P: Apa tujuan awal didirikannya Gapoktan Karya Dadi Utama?

J: Di awal akhir tahun 2008, terdapat dua macam pupuk yang mendapat subsidi dari pemerintah,
yakni pupuk Petrokimia Gresik dengan produknya yang lebih dikenal dengan nama Phonska dan
TS, serta Pupuk Sriwijya denga produknya yang dikenal masyarakat dengan sebutan Urea. Setelah
adanya kebijakan mengenai mekanisme pendistribusian pupuk bersubsidi dimana petani harus
tergabung kedalam kelompok tani karena pendistribusian pupuk bersubsidi hanya diperbolehkan
melalui kelompok tani. Artinya bahwa tujuan awal dibentuknya Gapoktan ini adalah untuk
menfasilitasi petani di desa Caruban dalam pendistribusian pupuk bersubsidi sesuai dengan
kebijakan pemerintah pada waktu itu.

. P: Apa urgensi dibentuknya Gapoktan Karya Dadi Utama bagi masyarakat Desa Caruban?

J: Kehadiran Gapoktan sangat penting bagi petani. Pertama jelas seperti penjelasan diawal bahwa
petani hanya bisa memperoleh pupuk bersubsidi jika dia menjadi anggota Gapoktan. Kedua bahwa
kehadiran Gapoktan mampu menambah wawasan dan pengetahuan mengenai cara bertani yang
efektif dan efisien sehingga mampu meningkatkan produktifitas pertanian. ketiga bahwa kelompok
tani melaksanakan kegiatan simpan pinjam dimana anggota dapat terbantu secara modal untuk
menjalankan kegiatan pertanian mereka.




Internal organisasi
Gapoktan Karya Dadi
Utama

1. P: Bagaimana struktur organisasi Gapoktan Karya Dadi Utama?

J: Pelindung : Kepala Desa Caruban
Ketua : Rusmanto
Sekretaris : Edy Susanto
Bendahara : Supardal
Kasi Usaha Penyediaan Saprodi : Panut Suyanto
Kasi Usaha Produksi : Sumedi
Kasi Usaha Pengolahan Hasil : Tukiman
Kasi Pemasaran Hasil : Marikin

Kasi Usaha Keuangan Mikro : Suradi
Komite Pengarah/Pengawas
Ketua : Drs. Sumarjono (Tokoh Masyarakat)
Anggota . 1. Siswanto (Wakil dari kelompok tani)
2. Susanto, A.Md
Karyawan Lembaga Keuangan Mikro

Manajer > Suradi
Juru Buku : Ridwan Nur Affandi
Kasir : Tahyadi

2. P: Apa tupoksi dari masing-masing strukstur yang ada ?

J: Seksi Usaha Penyediaan Saprodi memiliki tugas dan peran dalam setiap pengaadaan
obat-obatan pertanian dan mengusahakan pengadaan pupuk sesuai dengan pesanan
anggota kelompok tano. Seksi Usaha Produki bertugas untuk mengelola segala urusan
pinjaman modal bagi usaha produksi pertania/ budidaya padi,palawija, dan sayuran.
Seksi Usaha Pengolahan Hasil Produksi bertugas untuk mengurus segala bentuk
pinjaman untuk pengolahan hasil/industri tempe dan saleh pisang. Seksi Usaha
Pemasaran Hasil bertugas untuk mengelola pemasaran dari produk-produk pertanian.
Seksi Usaha Keuangan Mikro/LKM bertugas untuk mengelola kegiatan simpan pinjam
anggota melalui sumber dana yang berasal anggaran pemerintah.




3. P: Apa syarat ataupun ketentuan untuk menjadi anggota Gapoktan Karya Dadi Utama?

J: Tidak ada syarat khusus untuk menjadi anggota kami, selama dia petani dan masyarakat desa
Caruban maka dia berhak bergabung bersama gapoktan Karya Dadi Utama. Kemudian setelah
menjadi anggota mereka diwajibkan untuk membayar iuran pokok yang dibayarkan sekali
selama menjadi anggota dan iuran wajib setiap bulan sebesar seribu rupiah per anggota.

4. P: Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan?

J: kendala yang paling nyata berkaitan dengan internal organisasi. Sesuai dengan AD/ART
organisasi bahwa setip tahun harus dilakukan reorganisasi, semenjak terbentuknya Gapoktan
Karya Dadi Utama pada tahun 2008 hingga tahun 2013 ketua Gapoktan Karya Dadi Utama
dijabat oleh Bapak Rusmanto, sedangkan pada tahun 2014, ketua Gapoktan Karya Dadi Utama
dijabat oleh Bapak Ir. Suwondo. Pergantian ketua dan kepengurusan Gapoktan pada tahun 2014
membutuhkan adaptasi organisasi yang cukup lama sehingga menyebabkan Gapoktan Karya
Dadi Utama terkesan kurang produktif.

Kedua, tantangan selanjutnya yang dihadapi oleh Gapoktan Karya Dadi Utama yaitu mengenai
Tupoksi organisasi yang belum tercapai secara optimal. Dalam struktur organisasi Gapokan
Karya Dadi Utama terdapat beberapa seksi, salah satunya ialah Sie Pemasaran Hasil. Dalam
menjalankan Tupoksinya, Sie Pemasaran Hasil nampaknya belum memiliki kontribusi yang
signifikan. Seksi ini seolah hanyalah pelengkap struktur organisasi karena belum terlihat
kontribusinya bagi petani di desa Caruban. Pemasaran produk pertanian menjadi hal yang harus
diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Kendala utama petanai ialah harga produk pertanian
mereka yang sangat bergantung pada pasar. Artinya, petani merupakan produsen yang tidak
pernah mampu menentukan harga atas hasil produknya sendiri. Gapoktan seharusnya melihat
ketidakberdayaan petani pada konteks ini. Struktur organisasi yang menghadirkan Sie
Pemasaran Hasil idealnya mampu memberikan solusi atas masalah tersebut. Sebagaimana yang
kita ketahui bahwa harga padi sangat bergantung pada pasar atau bahkan bergantung pada
permainan tengkulak yang jelas merugikan petani sebagai produsen padi.

Ketiga, kendala lain yang dihadapi gapoktan Karya dadi utama ialah kurangnya support dari
pemerintah desa Caruban. terus terang bahwa kami selaku pengurus Gapoktan membutuhkan
dukungan baik moril maupun materiil dari pemerintah desa Caruban.

Keempat, kendala kami berkaitan dengan SDM petani di desa Caruban yang memang terbilang rendah,
oleh karena itu untuk membangun jiwa kemandirian para petani ini, maka kami mengupayakannya




dengan membentuk Gapoktan ini, sehingga akan lebih mudah jika memberdayakan para petani secara
berkelompok. Didalam kelompok ini, mereka dapat saling bertukar pengetahuan dan wawasan, sehingga
pada akhirnya mereka akan paham dengan sendirinya. Dengan itu diharapkan bahwa kemandirian petani
juga akan terwujud dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok

P: Dari mana sumber anggaran Gapoktan Karya Dadi Utama?

J: Sumber dana Gapoktan selama ini berasal dari simpanan pokok anggota, simpanan wajib,
bunga simpan pinjam anggota, dan dana PUAP yang berasal dari pemerintah pusat yang turun
setiap tahun.

P: Bagaimana strategi kelompok untuk menumbuhkan kesadaran dan kemandirian petani di
desa Caruban?

J: dalam mewujudkan kesadaran anggota dan mengoptimalkan peran anggota, kami selalu
memberikan wewenang sepenuhnya kepada masing-masing sub kelompok untuk mengelola dan
mengurus sendiri segala kegiatan yang dilakukan, namun tetap dengan bimbingan dan
pengawasan Gapoktan. Kemudian, anggota juga diberikan kebebasan untuk membuat semacam
proposal pengajuan bantuan modal yang sifatnya individu atau perseorangan. Sehingga dengan
langkah itu, kami berharap agar masyarakat kita pada akhirnya memiliki kemauan untuk maju
dan mempunyai kesadaran bahwa penting untuk menjadi anggota Gapoktan.

Kemudian, untuk meningkatkan partisipasi anggota, kami juga mengadakan pertemuan-
pertemuan rutin yang dilakukan baik oleh masing-masing sub kelompok ataupun pertemuan
rutin yang diadakan oleh Gapoktan. Biasanya pertemuan rutin yang diadakan oleh setiap sub
kelompok dilakukan sebulan sekali berbarengan dengan pertemuan atau arisan RT. Dari situ
kita bisa melihat sejaun mana anggota ikut berpartisipasi dalam setiap pemecahan masalah dan
menentukan kebijakan. Kemudian pertemuan yang diadakan oleh Gapoktan biasanya dihadiri
oleh perwakilan dari masing-masing sub kelompok yang dipilih secara bergantian, sehingga
semua anggota akan dapat giliran sebagai perwakilan sub kelompoknya.

Kemudian, ada semacam kebiasaan dalam kelompok tani desa Caruban, yaitu bahwa terdapat
kesepakatan anggota mengenai waktu pertemuan anggota. Pertemuan anggota yang dilakukan oleh
masing-masing sub kelompok tani diadakan bersamaan dengan pertemuan rutin atau arisan RT, sehingga
pertemuan ini efektif dan efisien serta dapat mengakomodir keperluan setiap anggota. Karena anggota




kolompok tani juga memiliki kegiatan dan kesibukan lain selain sebagai kelompok tani. Kemudin
kebiasaan lain yang sudah menjadi kesepakatan yaitu ketika ada masalah apapun dalam organisasi, maka
harus diselesaikan secara musyawarah mufakat, sehingga keputusan tertinggi ada pada saat musyawarah
anggota. Kesepakatan ini akhirnya tercantum didalam AD/ART Gapoktan desa Caruban

Kegiatan
Pemberdayaan

P: Kegiatan Pemberdayaan apa saja yang dilakukan kelompok tani bagi anggotanya?

J: Gapoktan Karya Dadi Utama memiliki beberapa program pemberdayaan yakni pertama
adalah akses pupuk, bibitm dan pestisida. Kedua ialah kegiatan simpan pinjam anggota dimana
anggota dapat meminjam modal untuk produksi pertanian mereka. kemudian ketiga ialah
kegiatan pengembangan kapasitas, seperti pelatihan pertanian biasanya pelatihan pembuatan
pupuk organik dan pemberantasan hama, serta sosialisasi dan sekolah pertanian yang biasanya
difasilitasi oleh UPTD Pertanian seperti strategi bercocok tanam, pemilihan bibit unggul dan
pengolahan lahan. Kemudian pengadaan alat pertanian seperti traktor, mein pembuat pupuk
organik, dan mesin sedot air.

P: Apakah ada proses pendampingan bagi anggota kelompok tani dalam memberdayakan
anggotanya?

J: Pendampingan secara rutin memang belum kami programkan karena kendala SDM dan
anggaran serta kesiapan internal. Namun setiap kali ada kegiatan pelatihan kami selalu
memberikan dampingan kepada para petani sampai mereka memahami dan dapat
menerapkannya secara baik dan benar. Biasanya tenaga pendamping selain dari pengurus, juga
meminta fasilitasi dari UPTD pertanian.

P: Apakah kegiatan yang telah ada sudah cukup merepresentasikan kelompok tani ini sebagai
program pemberdayaan masyarakat? Jika belum apa yang seharusnya di evaluasi dan
diperbaiki?

J: Sejauh ini kami sudah berupaya semaksimal mungkin agar Gapoktan dapat memberikan
sumbangsih terhadap kemajuan petani dan menciptakan kemandirian petani. Namun tentunya,
kami selaku pengurus masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki demi mencapai hasil
yang lebih maksimal lagi. Harapan kami masyarakat desa caruban dapat bersama-sama
membangun kelompok tani agar lebih baik lagi. Kalaupun ada yang harus dievaluasi, menurut




kami kualitas SDM dan kekompakan organisasi menjadi hal yang paling penting untuk
diperhatikan.

. P: Kegiatan seperti apa yang dirasa paling penting dan relevan dengan kondisi masyarakat desa

Caruban saat ini? Apa alasannya?

J: Munurut saya, semua kegiatan adalah kegiatan yang penting. Program demi program harus
berjalan secara beriringan dan berkelanjutan.

. P: Apakah kelompok tani ini juga berperan terhadap akses pemasaran hasil pertanian dari para

petani di desa Caruban?

J: Salah satu yang perlu di evaluasi dalam kepengurusan Gapoktan ialah sie pemasaran hasil.
Karena salam ini sie ini bisa dibilang belum bisa bekerja secara optimal. Kendala utama petanai
ialah harga produk pertanian mereka yang sangat bergantung pada pasar. Artinya, petani
merupakan produsen yang tidak pernah mampu menentukan harga atas hasil produknya sendiri..
Struktur organisasi yang menghadirkan Sie Pemasaran Hasil idealnya mampu memberikan
solusi atas masalah tersebut. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa harga padi sangat
bergantung pada pasar atau bahkan bergantung pada permainan tengkulak yang jelas merugikan
petani sebagai produsen padi. Namun Gapoktan belum mampu menangani permasalahan
tersebut

Dampak program
pemberdayaan

. P: Apakah manfaat yang bisa dirasakan masyarakat dengan adanya kelompok tani ini?

J: Masyarakat tentunya bisa mendapatkan akses pupuk bersubsidi melalu Gapoktan, bahkan
pembayarannya juga bisa dibayarkan setelah musim panen, hal ini tentu saja memberikan
kemudahan bagi petani. Kemudian dengan adanya simpan pinjam anggota juga bisa
memanfaatkannya untuk keperluan modal mereka.

. P: Perubahan apa yang ingin dicapai oleh kelompok tani bagi peningkatan kesejahteraan

masyarakat desa Caruban?




J: Yang pasti kami selaku pengurus Gapoktan selalu berusaha memberikan yang terbaik bagi
masyarakat desa Caruban. Dengan adanya Gapoktan ini kami berharap dapat menimbulkan
kesadara petani kami akan pentingnya mengorganisasi diri dan dapat menjadikan mereka
sebagai petani yang mandiri dan berwawasan. Selama ini petani disini masih menggunakan pola
bertani yang mereka dapat secara turun temurun atau cenderung tradisionalmisalnya berkaitan
dengan pola pikir masyarakat atau petani desa Caruban yang masih cenderung tradisional.
Artinya masyarakat akan sulit menerima inovasi-inovasi baru berkaitan dengan bibit padi.
Mereka lebih percaya dengan bibit hasil olahan mereka sendiri karena telah terbukti hasilnya
pada saat musim panen sebelumnya. Petani baru akan menggunakan bibit hasil inovasi terbaru
yang direkomendasikan Gapoktan tersebut ketika sudah terlihat hasilnya pada musim panen
selanjutnya. Dengan kata lain, petani desa Caruban masih sulit untuk menerima hal yang baru
sebelum mereka melihat kualitas hasil panennya. Sedagkan secara ilmiah, kualitas bibit akan
mengalami penurunan setiap generasinya. Artinya, kualitas suatu jenis bibit padi akan berbeda
hasilnya antara musim panen pertama dengan musim panen selanjutnya. Kondisi pola pikir
masyarakat yang demikian pada akhirnya menjadi kendala tertentu yang sulit diatasi meskipun
berbagai kegiatan sosialisasi dan pelatihan telah dilakukan oleh pihak Gapoktan.

P: Sejauh mana perubahan itu sudah mulai terwujud dari awal terbentuknya kelompok tani
sampai dengan saat ini?

J: Sedikit-demi sedikit perubahan pola pikir masyarakat terhadap cara bertani sudah mulai
terjadi. Namun karena memang karakter masyarakat desa, perubahan secara langsung pasti
sulit dilakukan, sehingga upayanya harus dilakukan secara berkelanjutan. Kemudian dari segi
hasil pertanian, terlihat sudah mulai ada peningkatan produktifitas petani setelah dilakukan
berbagai sosialisasi yang difasilitasi oleh gapoktan di setiap sub kelompok tani. Sosialisasi
tersebut seperti pengenalan bibit unggul baik dari swasta atau perusahaan pertanian maupun
dari rekomendasi Dinas pertanian. Kemudian juga sosialisasi mengenai pestisida yang sesuai
dan tepat untuk menanggulangi hama yang setiap musim memiliki serangan hama berbeda-
beda.




Strategi bertahan

1. P: Apa strategi untuk mencapai visi dan misi kelompok pemberdayaan ini?

J: Desa Caruban, merupakan salah satu desa yang memiliki kelompok tani cukup banyak
dibanding desa-desa lainnya di wilayah Kecamatan Adimulyo Kabupaten Kebumen. Kita
memiliki 21 kelompok tani dan kesemuanya merupakan kelompok tani aktif. Hal ini
dikarenakan adanya aturan dari Distanak Kabupaten Kebumen yang mengatur bahwa setipa
kelompok tani, hanya diperbolehkan memiliki anggota maksial 25 orang. Oleh karena itu, agar
seluruh petani kita dapat terakomodir, maka kami membentuk kelompok tani sampai pada
tingkat RW dan RT, namun semuanya tetap dibawah kordinasi dengan Gapoktan pusat. Dengan
adanya pembagian tersebut, diharapkan Gapoktan mampu memfasilitasi seluruh petani di desa
Caruban. selain itu hal tersebut juga dilakukan agar lebih mengena kepada petni secara
langsung.

. P: Bagaimana strategi yang dilakukan agar masyarakat mampu merasakan manfaat dari adanya

kelompok pemberdayaan ini?

J: Pada intinya kami akan berusaha agar kehadiran kami bisa dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat sehingga kami selalu mengedepankan prinsip partisipasi. Jadi semakin
banyak anggota yang menjadi peserta aktif dan semakin tinggi partisipasinya, maka
semakin ideal program pemberdayaan masyarakat. untuk meningkatkan partisipasi
anggota, kami juga mengadakan pertemuan-pertemuan rutin yang dilakukan baik oleh
masing-masing sub kelompok ataupun pertemuan rutin yang diadakan oleh Gapoktan.
Biasanya pertemuan rutin yang diadakan oleh setiap sub kelompok dilakukan sebulan
sekali berbarengan dengan pertemuan atau arisan RT. Dari situ kita bisa melihat sejauh
mana anggota ikut berpartisipasi dalam setiap pemecahan masalah dan menentukan
kebijakan. Kemudian pertemuan yang diadakan oleh Gapoktan biasanya dihadiri oleh
perwakilan dari masing-masing sub kelompok yang dipilih secara bergantian, sehingga
semua anggota akan dapat giliran sebagai perwakilan sub kelompoknya.

Kami juga menerapkan prinsip kekeluargaan dan kegotong royongan yang diadikan
dasar pembentukan Gapoktan oleh pemerintah desa Caruban. Budaya kekeluargaan dan
gotong royong merupakan ciri khas masyarakat kami. Ketika ada masalah atau kendala
yang dihadapi baik oleh anggota maupun organisasi, kami selalu berusaha mencari
solusi bersama-sama dengan dimusyawarahkan dengan sesama anggota.




3. P: Apa solusi yang saudara berikan dalam menghadapi kendala-kendala yang ada?

J: Kami selalu mengadakan evaluasi secara rutinuntuk meningkatkan meningkatkan Kkinerja
organisasi. Keterlibatan dan peran aktif semua pihak juga harus mengalir secara optimal agar
tujuan organisasi bisa tercapai secara optimal pula. Lalu yang juga tidak kalah penting menurut
saya adalah bantuan dana dari pemerintah desa untuk mendorong dan melaksanakan kegaiatan-
kegiatan Gapoktan

Key Informan 3: Bapak Joyo selaku anggota Gapoktan.

1. P: Bagaimana pandangan saudara terhadap kesejahteraan masyarakat desa Caruban?

J: menurut saya warga desa caruban yang kebanyakan bertani sangat bergantung pada hasil pertaniannya, jika hasil pertanian
kita bagus, maka kebutuhn ekonomi masyarakat juga akan bagus.

2. P: Apakah kelompok tani penting bagi para petani di desa Caruban? mengapa?
J:menurut saya penting, karena kalo tidak ada kelompok tani kita sulit mendapatkan pupuk. Kelompok tani juga biasanya
menawarkan obat atau pestisida ntuk menanggulangi hama pertanian. kami selaku anggota juga mendapatkan pengetahuan dan
wawasan baru mengenai bagaimana cara bertani yan baik dan benar agar hasilnya bisa maksimal. Dan yang paling penting

adalah kita bisa meminjam modal dengan menghutang ke kelompok.

3. P: Apa alasan saudara menjadi anggota kelompok tani ini?




J: saya ikut menjadi anggota kelompok karena memang dulu diwajibkan untuk ikut agar bisa dapat pupuk. Namun sekarang
hampir seluruh petani di desa Caruban sudah menjadi anggota kelompok tani.

. P: Bagaimana pandangan saudara terhadap kegiatan atau program yang sudah dijalankan oleh kelompok tani?

J: sudah cukup bagus kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh kelompok tani. Namun pada tahun ini kayaknya masih sangat
minim kegiatan setelah adanya pergantian kepengurusan di awal taun lalu. Namun menurut saya antara satu sub kelompok
dengan sub kelompok lainya berbeda secara kualitas. Ada yang sub kelompoknya bagus dan aktif, ada juga yang sub
kelompoknya terkesan diam saja sehingga anggotanya kasihan karena merasa dibeda-bedakan dengan sub kelompok lain

. P:Apakah kehadiran kelompok tani juga berpengaruh terhadap akses pemasaran hasil pertanian?

J: tidak mas. Kita jual padi ya tetap ke tukang padi dengan harga mengikuti harga tengkulak. Jadi Gapoktan belum berperan
terhadap akses pemasarah hasil pertaian kita.

. P: Apa kendala yang anda hadapi sebagai anggota kelompok tani ini?

J: kendalanya menurut saya adalah pengurus di setiap sub kelompok belum tentu memiliki kapasitas yang sama dan sesuai,
sehingga berpengaruh terhadap oragnisasi di masing-masing sub kelompok. Terkadang juga ada kecemburuan sosial bagi
mereka yang sub kelompok nya tidak maksimal terkadang iri dengan mereka yang kebetulan seub kelompoknya cukup baik
dan aktif.

. P: Apa harapan saudara terhadap kelompok pemberdayaan ini agar lebih baik lagi?
J: harapan saya tentunya agar pengurus Gapoktan ini baik yang ada di tingkat sub kelompok, induk, maupun tingkat desa bisa

opiml dan kompak. Kemudian terus memberikan pelatihan dan wawasan kepada petani agar pola pikir petani dapat dirubah
kearah yang lebih modern sehingga produktifitas petani bisa terus meningkat.



